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Abstrak
 

Tesis ini menguraikan dan menganalisis tentang masalah-masalah dalam peningkatan keterwakilan

perempuan di parlemen dengan mengambil studi kasus Partai Amanat Nasional (PAN) dalam pemilu 2004.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala-kendala dalam peningkatan keterwakilan

perempuan di DPR RI.

 

PAN mempunyai rumusan konseptual mengenai posisi perempuan dalam politik yang dituangkan dalam

platformnya. PAN juga merupakan kekuatan politik signifikan di parlemen yang turut berperan aktif

mendukung peningkatan keterwakilan perempuan dengan mendorong pemberian kuota kepada perempuan

yang kemudian tertuang dalam Undang-Undang Politik. PAN mengikuti pemilu 2004 dengan mengajukan

caleg perempuan lebih dari 30% sebagaimana yang disyaratkan oleh Undang-Undang tersebut. Namun,

kenyataan menunjukkan bahwa dalam pemilu 2004 caleg perempuan yang terpilih sangat jauh dari angka

30%. Caleg PAN yang terpilih menjadi anggota DPR RI berjumlah 53 orang dan hanya ada 7 di antaranya

yang berjenis kelamin perempuan.

 

Teori-teori yang digunakan sebagai landasan pijak tesis ini adalah teori demokrasi dan keadilan, sistem

pemilu dan kuota, patriarki dan jender, dan rekrutmen. Dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan

teknik deskriptif, analisis mengenai masalah peningkatan keterwakilan perempuan di parlemen ini dapat

diuraikan secara jelas dengan cara mempelajari sumber-sumber kepustakaan yang membahas tentang peran

politik perempuan, terutama yang menyangkut tentang PAN, hasil-hasil rapat DPP PAN, dan wawancara

mendalam dengan 15 informan yang terdiri atas 9 perempuan dan 6 laki-laki yang merupakan pengurus dan

caleg-caleg perempuan PAN.

 

Temuan penelitian ini adalah bahwa dominasi laki-laki dan budaya patriarki masih kental dalam

kepengurusan PAN. Kemauan politik (political will) elite PAN juga sangat lemah untuk memperjuangkan

peningkatan keterwakilan perempuan di parlemen. Selain itu, ditemukan pula kesenjangan antara semangat

yang terdapat dalam konsep PAN dengan prakteknya. Sedangkan masalah yang paling menentukan dalam

upaya peningkatan keterwakilan adalah keberpihakan partai kepada perempuan, karena partailah yang

mempunyai kewenangan memberikan posisi nomor urut dan daerah pemilihan seorang caleg.

 

Implikasi dari teori-teori yang dikemukakan dalam tesis ini sesuai untuk rnenganalisis dan mendeskripsikan

kondisi keterwakilan perempuan dalam PAN. PAN pada prakteknya terlihat sebagai partai yang belum

mempunyai komilmen nyata dalam peningkatan keterwakilan perempuan di parlemen.

<hr><i>This thesis describes and analyzes the problems related to the women representation enhancement

in parliament on Partai Amanat Nasional (PAN) during 2004 election as a case study. The main purpose of
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this research is to know the hindrances of women representation enhancement in the House of People's

Representatives (DPR-Rl).

 

PAN has a conceptual draft on women political position in its platform. PAN is also a significant political

power within the parliament which involved in supporting women representation enhancement by granting

quota for women through a political law. PAN ran for 2004 election with more than 30% women candidates

as stated in the regulation. However, during the 2004 election, the women candidates elected are far less

than 30%. PAN's candidates elected as members of people's representatives in 2004 accounted to 53 persons

and only 7 of them are women.

 

Theories used as a foundation for this thesis were theories of democracy and justice, election and quota

system, patriarchy and gender, and recruitment. By using qualitative method based on descriptive technique,

the analysis on the problem of women representative enhancement in parliament can be describe clearly by

studying the literature resources that discuss women's political role, particularly related to PAN, meetings'

transcripts of DPP PAN, and in-depth interview with 15 informants comprised of 9 women and 6 men,

whom were also PAN's leaders and women candidates.

 

This result of this research is that the male dominance and patriarchy's culture are still dominating PAN's

leadership. The political will of PAN's political elite was also weak in urging women representative

enhancement within the parliament. There was also a gap between the spirit of PAN's foundation and the

practice. The most crucial problem in the effort to enhance representation is the low support of party for

women candidates, which was caused by the position of the party in deciding the position and district of a

candidate.

 

The theories posed in this thesis imply an accordance to be used to analyze and describe the condition of

women representation in PAN. PAN has been proven to be not having a real commitment in enhancing

women representation within the parliament.</i>


